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ABSTRAK 

 

Sulhan Pamuntjak : Analisis Kontribusi Dan Efektivitas Pendapatan 

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah Terhadap 

Rertibusi Daerah  Kota Padang Tahun 2015-2021. 

 

Pembimbing : Halkadri Fitra,SE, MM, Ak. CA. 

 

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kontribusi dari 

pendapatan retribusi pemakaian kekayaan daerah terhadap total pendapatan 

retribusi daerah pada tahun 2015-2021 dan untuk menganalisa efektivitas dari 

penerimaan retribusi pemakaian kekayaan daerah di Kota Padang Tahun 2015-

2021. 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif yang 

menggunakan data sekunder yaitu data laporan keuangan, data penerimaan 

retribusi daerah, serta dokumen yang diperoleh tentang Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah yang beralamat dijalan M. Yamin No. 70, Kota 

Padang  25000. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa analisis kontribusi pendapatan 

retribusi pemakaian kekayaan daerah Kota Padang Tahun 2015-2021 adalah 

sebesar 2,58%  masuk kriteria sangat kurang dan efektivitas retribusi pemakaian 

kekayaan daerah didapatkan rata-rata sebesar 57,56% masuk kriteria kurang 

efektif. 

 

Kata Kunci : Kontribusi Dan Efektivitas Pendapatan Retribusi Pemakaian    

Kekayaan Daerah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam mewujudkan pembangunan di 

segala bidang memerlukan adanya dukungan dari pemerintah baik pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah serta seluruh masyarakat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Salah satu hal yang dilakukan pemerintah pusat dalam 

melaksanakan pembangunan yang merata adalah dengan melaksanakan 

pembangunan daerah-daerah di seluruh Indonesia yang diserahkan kepada 

pemerintah daerah melalui otonomi daerah. Dalam rangka melaksanakan otonomi 

daerah, maka pemerintah daerah diberikan kewenangan yang luas dalam 

menyelenggarakan semua urusan pemerintah mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, pengelolaan dan penggalian potensi 

sumber daya yang dimiliki guna memenuhi kebutuhan daerah dan pelayanan 

masyarakat. Salah satu hal yang menjadi modal dalam pelaksanaan otonomi 

daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai sumber penerimaan pemerintah 

daerah sudah selayaknya dijadikan salah satu tolak ukur pelaksanaan otonomi. 

Suatu daerah dapat dikatakan menjadi daerah otonom yang sukses dalam 

menjalankan perannya jika mampu memajukan daearahnya sendiri, yakni daerah 

yang dapat mengurangi ketergantungannya terhadap pemerintah pusat. 

Pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari 

sumber ekonomi asli  daerah. Sumber Pendapatan Asli Daerah menurut Undang - 
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Undang Nomor 33 Tahun 2004 Bab V Pasal 6, terdiri dari pajak daerah, retribusi 

daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan serta lain - lain 

PAD yang sah.  

       Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai sumber penerimaan pemerintah 

daerah sudah selayaknya dijadikn sebagai salah satu tolak ukur pelaksanaan 

otonomi. Suatu daerah dapat dikatakan menjadi daerah otonom yang sukses dalam 

menjalankan perannya jika mampu memajukan daerahnya sendiri, yakni daerah 

yang dapat mengurangi ketergantungannya terhadap pemerintah pusat.  

Ditinjau dari struktur penerimaan daerah terdapat beberapa aspek yang sangat 

berpotensi dan cukup besar perannya dalam pendapatan asli daerah, salah satunya 

adalah retribusi daerah. Dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 

pajak daerah dan retribusi daerah yang menyebutkan bahwa pajak daerah dan 

retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang penting 

guna membiayai penyelenggaraan daerah dan pembangunan daerah untuk 

menetapkan otonomi daerah yang luas, nyata, dan bertanggung jawab.  

      Retribusi daerah merupakan pembayaran yang dipungut oleh pemerintah 

daerah sebagai penyelenggara perusahaan atau usaha bagi yang berkepentingan 

atau karena jasa yang telah diberikan oleh pemerintah daerah. Adapun yang 

menjadi tujuan dari pemungutan retribusi daerah antara lain adalah untuk 

mendapatkan keuntungan yang layak guna membiayai daerah dan kepala-kepala 

daerah otonom diberikan hak untuk memungut retribusi daerah sebagai sumber 

pendapatan bagi daerahnya sendiri.  
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang bersumber dari retribusi daerah 

merupakan sumbangan langsung terhadap pemerintah daerah. Secara umum 

retribusi daerah terdiri dari 3 kelompok, yaitu Retribusi Jasa Umum, Retribusi 

Jasa Usaha, Retribusi Perizinan Tertentu.  

Retribusi Jasa Usaha adalah Retribusi atas jasa yang disediakan oleh 

pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya 

dapat pula disediakan oleh sektor swasta.  Kriteria retribusi jasa usaha yaitu : 1) 

Jasa tersebut bersifat komersial yang seyogyanya di sediakan oleh swasta, tetapi 

pelayanan sektor swasta dianggap belum memadai. 2) Harus terdapat harta yang 

dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah daerah dan belum dimanfaatkan secara 

penuh oleh pemerintah daerah seperti tanah, bangunan dan alat-alat berat.  

Salah satu jenis Retribusi jasa usaha yaitu Retribusi Pemakaian Kekayaan 

Daerah, Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah Pelayanan Pemakaian 

Kekayaan Daerha, antara lain pemakaian tanah dan bangunan, pemakaian ruangan 

untuk pesta, pemakaian kendaraan/ alat-alat berat/ alat-alat besar milik daerah. 

Tidak termasuk antara lain, penggunaan tanah yang tidak mengubah fungsi dari 

tanah tersebut, seperti pemancangan tiang listrik/ telepon maupun penanaman/ 

Pembentangan kabel listrik/ Telepon di pinggir jalan umum.  

Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat. Kota Padang 

merupakan pusat perekonomian di Sumatera Barat. Pemerintah Kota Padang 

adalah salah satu daerah yang diberi hak otonomi daerah untuk mengatur rumah 

tangganya sendiri.  
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Melihat perkembangan pembangunan dan potensi serta sebagai salah satu 

kota berbasis pada sektor pariwisata yang dalam perkembangannya dituntut untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana serta pelayanan pemerintahan yang baik.  

Diantaranya Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah yang juga memiliki 

peran penting serta kontribusi yang cukup besar dalam penerimaan Retribusi 

Dearah. Retribusi pemakaian kekayaan daerah dapat terus dikembangkan 

penerimaanya secara serius dan konsisten, dengan terus melihat kondisi rill dari 

daerah yaitu melihat perkembangan dari retribusi pemakaian kekayaan daerah itu 

sendiri, termasuk retribusi pemakaian kekayaan daerah Kota Padang.  

Banyaknya jenis retribusi daerah yang di pungut oleh Pemerintah Kota 

Padang, maka penulis memilih retribusi pemakaian kekayaan daerah. Dimana 

dapat diukur berdasarkan target capai pungutan retribusi. Apabila target 

pencapaiannya tinggi, maka fungsi retribusi terhadap PAD akan tinggi atau besar 

pula. 

Data Realisasi Penerimaan Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah Kota 

Padang Tahun 2015-2021 terdapat pada tabel yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pemakaian                        

Kekayaan Daerah Kota Padang Tahun 2015-2021 

 Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) 

2015 Rp.1.520.284.915 Rp.1.455.046.483 

2016 Rp.841.717.000 Rp.536.677.000 

2017 Rp.1.818.550.000 Rp.1.238.113.993 

2018 Rp.2.360.820.000 Rp.1.006.674.537 

2019 Rp.3.194.061.000 Rp.1.492.544.828 

2020 Rp.2.237.268.174 Rp.1.129.650.977 

2021 Rp.1.988.206.000 Rp.707.186.779 

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (Data Diolah 2022)      

Berdasarkan target dan realisasi penerimaan retribusi pemakaian Kekayaan   

Daerah maka dapat diketahui bahwa realisasi retribusi pemakaian kekayaan 

daerah  Tahun 2015-2021 mengalami perubahan. Pada tahun 2015 realisasi 

retribusi pemakian kekayaan daerah Kota Padang hanya mencapai 

Rp.1.455.046.483,00 dari target yang ditetapkan sebesar Rp.1.520.284.915,00. 

dan mengalami penurunan selama tahun 2016-2017 dan baru mengalami 

peningkatan pada tahun 2019 yaitu Realisasi Penerimaannya sebesar 

Rp.1.492.544.828. sedangkan pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan 

kembali, serta retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah mengalami penurunan target 

pada tahun 2016 yaitu Rp.841.717.000 dengan Realisasinya Rp.536.677.000, dan 

pada tahun 2016 ini juga belum mampu mencapai target yang ditetapkan.  

 Mengingat Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah ini penting sebagai 

penerimaan Retribusi Daerah yang mana akan menambah Pendapatan Asli Daerah 



6 
 

  
 

(PAD) maka pemerintah Kota Padang berusaha memungut retribusi pemakaian 

kekayaan daerah secara professional dan transparan berdasarkan peraturan-

peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan serta dapat mencapai target 

realisasi penerimaan retribusi yang telah ditetapkan dalam rangka optimalisasi dan 

usaha meningkatkan kontribusinya terhadap Total Penerimaan Retribusi Daerah.  

 Tingkat kontribusi retribusi kebersihan terhadap pendapatan asli daerah 

dapat dihitung dengan cara menganalisa pendapatan daerah melalui laporan 

realisasinya sedangkan tingkat efektivitas retribusi pemakaian kekayaan daerah 

diukur dengan membandingkan target dan realisasi penerimaan retribusi 

pemakaian kekayaan daerah. Oleh karena itu Pemerintah Kota Padang berfungsi 

melaksanakan penyelenggaraan pemerintah daerah dibidang pendapatan daerah. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

meneliti atau mengangkat judul yang membahas tentang retribusi pemakaian 

kekayaan daerah dengan judul : “ANALISIS KONTRIBUSI DAN 

EFEKTIVITAS PENDAPATAN RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN 

DAERAH TERHADAP  RETRIBUSI  DAERAH  KOTA PADANG TAHUN  

2015-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan penulisan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana kontribusi retribusi pemakaian kekayaan daerah terhadap 

pendapatan total retribusi daerah tahun 2015-2021 ? 
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2. Bagaimana efektivitas penerimaan retribusi pemakaian kekayaan daerah di 

Kota Padang selama tahun 2015-2021 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian tugas 

akhir ini adalah : 

1. Untuk menganalisa kontribusi dari pendapatan retribusi pemakaian 

kekayaan daerah terhadap total pendapatan retribusi daerah pada tahun 

2015-2021 

2. Untuk menganalisa efektivitas dari penerimaan retribusi pemakaian 

kekayaan daerah di Kota Padang Tahun 2015-2021 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis  

Hasil penelitian dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan serta wawasan 

bagi penulis mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan pajak 

daerah. 

2. Bagi Intansi Pemerintahan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi terhadap retribusi 

daerah, sebagai pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 

dalam mengatur retribusi daerah dan untuk mengetahui upaya- upaya yang 

harus dilakukan untuk mengoptimalkan penerimaan retribusi daerah. 
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3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian Tugas Akhir oleh penulis diharapkan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai sumber penambah ilmu serta wawasan dan menjadi 

panduan ataupun menjadikan referensi bagi pembaca tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan tentang analisis kontribusi 

dan efektivitas pendapatan retribusi pemakaian kekayaan daerah terhadap retribusi 

daerah Kota Padang Tahun 2015-2021 dapat diambil kesimpulan yaitu : 

kontribusi retribusi pemakaian kekayaan daerah terhadap pendapatan total 

retribusi daerah yang terbesar dicapai pada tahun 2017 sebesar 3,51% dengan 

kriteria sangat kurang dengan rata-rata kontribusi retribusi pemakaian kekayaan 

daerah adalah sebesar 2,58% yang berarti kriteria sangat kurang. Dengan kata lain 

sumbangan atau manfaat yang diberikan oleh retribusi pemakaian kekayaan 

daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota Padang tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2021 sangat kurang/rendah. Secara keseluruhan jumlah pendapatan asli 

daerah tidak hanya dipengaruhi oleh penerimaan retribusi pemakaian kekayaan 

daerah saja, karena masih terdapat jumlah penerimaan lainnya yang dapat 

mempengaruhi jumlah pendapatan asli daerah. 

    Pada tingkat efektivitas retribusi pemakaian kekayaan daerah didapatkan rata-

rata kriteria kurang efektif dengan presentase sebesar 57,56% dengan nilai 

tertinggi pada tahun 2015 sebesar 95,71% dan efektivitas terendah pada tahun 

2021 sebesar 35,56%. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan retribusi 

pemakaian kekayaan daerah pada Pemerintah Daerah Kota Padang belum 

dilaksanakan secara memadai dan menunjukkan keadaan perekonomian dan 

pembangunan daerah Kota Padang belum mengalami perkembangan. 
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B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan penulis 

pada bab sebelumnya, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah daerah setempat khususnya Kota Padang harus melakukan 

peninjauan lebih lanjut tentang retribusi daerah dimulai dari sistem, 

pekerja, dan juga mengajak warga daerah untuk lebih sadar dan turut 

berpartisipasi terhadap retribusi agar penerimaan yang didapat bisa terus 

dilaksanakan dengan baik.  

2. Bagi Badan Pengeloaan Keuangan dan Aset Daerah dapat melakukan 

tindakan intensifikasi (dengan meningkatkan pelayanan, memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, dan memberikan penyuluhan retribusi), dan 

ekstensifikasi (memperluas objek retribusi daerah, memperluas wajib 

retribusi daerah), agar penerimaannya semakin meningkat serta dapat 

mencapai target yang telah ditentukan. 

3. Untuk klasifikasi jenis retribusi yang sangat potensial dan potensial dari 

sisi penerimaannya harus terus dioptimalkan sehingga realisasi 

penerimaan dari tahun ke tahun bisa lebih meningkat dan tidak perlu 

menambah atau mengurangi jenis retribusi yang ada. Akan tetapi, untuk 

jenis retribusi yang kurang potensial perlu dikaji kembali apakah retribusi 

tersebut masih bisa dioptimalkan atau dihapus saja karena dari sisi 

kontribusi maupun pertumbuhan misalnya tidak memberikan pengaruh 

yang cukup signifikan terhadap retribusi daerah Kota Padang. 
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